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Pendahuluan

World Health Organization (WHO) menetapkan Covid-19 sebagai pandemi global pada tanggal 11
Maret 2020 (World Health Organization, 2020). Keputusan WHO itu dikeluarkan ketika virus corona telah
menyebar di 118 negara dan menginfeksi lebih dari 121.000 orang di Asia, Eropa, Timur Tengah, dan
Amerika (World Health Organization, 2020). Pandemi ini berdampak pada semua sektor kehidupan salah
satunya bidang Pendidikan (Abidah et al., 2020). Pada masa pandemic covid 19, pembelajaran tidak
sepenuhnya berjalan dengan baik (Chaturvedi et al., 2021). Sejak April 2020 sampai Mei 2021, sebagain
besar pembelajaran dilaksanakan secara non-tatap muka, yakni belajar dari rumah (BDR) dengan
menggunakan jaringan internet (Bali & Musrifah, 2020).

Kebijakan BDR mengikuti Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,
Menteri Agama, Menteri Kesehatan, dan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia, tahun 2020, tentang
Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran pada Tahun Ajaran 2020/2021 di Masa Pandemi Corona Virus
Disease 2019 (covid-19) (Kemdikbud, 2020). Sejak masa pandemi, para guru melaksanakan pembelajaran
melalui media on line (Prasetyaningtyas, 2020). Kelas-kelas regular telah diubah menjadi kelas-kelas virtual
(Salsabila et al., 2020). Guru membentuk group-group kelas virtual sesuai mata pelajaran masing-masing,
mengirim bahan belajar ke group tersebut untuk dipelajari oleh siswa, membuka forum tanya jawab,
memberi tugas dan kemudian menagih kinerja siswa dalam bentuk evaluasi tugas dan/atau soal-soal test
(Sari et al., 2020). Ruang komunikasi terbatas pada forum-forum group tersebut, dan sedikit sekali terjadi
pertemuan tatap muka antara guru dan siswa di sekolah (Marbun, 2021).
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Pada kenyataannya, dari sisi siswa, belum semua siswa telah menyambut baik dan terlibat aktif secara
fisik dan mental dalam kegiatan pembelajaran (Marbun, 2021). Keterlibatan siswa dalam belajar atau
perilaku belajar siswa dari rumah masih belum optimal (Gaeta et al.,, 2021). Hasil penelitian
Prasetyaningtyas (2020) beberapa hal yang tidak menyenangkan saat BDR yaitu membosankan, motivasi
belajar siswa kurang, terlalu banyak tugas, kurang fokus dalam belajar dan suasana pembelajaran kurang
menyenangkan. Keterlibatan siswa dalam belajar atau perilaku belajar siswa dari rumah masih belum
optimal (Abidin et al., 2020). Kurang optimalnya perilaku belajar dari rumah tersebut, tentu
mengkhawatirkan dari sisi penguasaan pengetahuan dan pembentukan kepribadian (Chaturvedi et al., 2021).
Perilaku belajar adalah tingkat kegiatan-kegiatan siswa yang sesuai harapan (on task behavior) dalam
pembelajaran. Indikator perilaku belajar adalah mencakup kegiatan dalam: (1) perencanaan belajar, (2)
mengikuti pembelajaran tatap muka/daring, (3) melaksanakan tugas-tugas dari guru, dan (4) belajar
mandiri/pengayaan, dan (5) evaluasi/ujian tengah semester dan akhir semester (Zimmerman & Schunk,
2011). Perilaku belajar dapat dikatakan sebagai “kebiasaan” individu dalam belajar (Tokan & Imakulata,
2019).

Proses belajar mengajar tentunya tidak akan bisa terlepas faktor-faktor yang mempengaruhi dan
menunjang keberlangsunganya (Masturah et al., 2018). Terlebih dalam penerapan belajar dari rumah, salah
satu penunjang utamanya adalah perilaku belajar dan motivasi belajar siswa yang terstruktur dan terkonstruk
dengan baik dan melatar belakangi self regulated learning siswa dalam belajar (Tokan & Imakulata, 2019).
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku belajar mempengaruhi kinerja dan kepuasan belajar
online (Wei & Chou, 2020), kesiapan belajar siswa (Joosten & Cusatis, 2020) dan penggunaan waktu belajar
selama pembelajaran berlangsung secara online atau di rumah (Firat & Bozkurt, 2020).

Dalam proses belajar mengajar baik offline maupun online diperlukan perilaku belajar yang sesuai untuk
mencapai tujuan pembelajaran (Abbas et al., 2019). Perilaku belajar menentukan pencapaian tujuan
pembelajaran secara efektif dan efesien, yakni meningkatkan prestasi belajar, terlebih lagi pembelajaran
secara online (Chen et al., 2020), siswa hendaknya membutuhkan kemauan yang lebih kuat untuk mencapai
tujuan pembelajarnya, karena menurut siswa pembelajaran secara online adalah hal yang baru dan perlu
penyesuaian yang lebih intensif (Li et al., 2021). Sekalipun kemampuan siswa tinggi tetapi ia tidak dapat
mencapai prestasi belajar yang optimal jika tidak memiliki perilaku belajar yang baik dan kegagalannya
dalam meregulasi diri dalam belajar (Ozan & Kincal, 2018; Robson et al., (2020). Oleh karena itu perlu
teknik pembelajaran untuk meningkatkan tanggung jawab dan inisiatif yang tinggi agar, tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai siswa dapat di raih.

Self regulated learning merupakan teknik pembelajaran yang menekankan pentingnya inisiatif dan
tanggungjawab siswa dalam belajar (Zimmerman & Schunk, 2011). Self-Regultated learning adalah upaya
dalam mengakui, mengontrol, mengobservasi dan mengevaluasi diri sendiri dalam belajar (Wolters & Brady,
2021). Siswa yang memiliki self regulated learning dalam belajar akan berusaha membangun dan
menciptakan tujuan belajar, memonitor dan meregulasi kognisi, motivasi, dan perilakunya untuk mencapai
tujuan yang telah direncanakan. Hasil penelitian Sahranavard et al.,, (2018) menunjukkan bahwa
penggunaan strategi regulasi diri berkorelasi positif sangat signifikan dengan prestasi belajar. Self regulated
learning sangat penting dikuasai oleh banyak siswa saat ini terutama saat mengikuti pembelajaran online dan
belajar dari rumah (Putarek & Pavlin-Bernardi¢, 2020). Kompleksnya permasalahan saat belajar dari rumah
seperti merasa frustrasi dengan tugas-tugas sekolah yang banyak, kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran,
serta kegagalan siswa dalam meraih prestasi belajar yang gemilang menuntut siswa untuk dapat
mengarahkan diri sendiri dan mandiri untuk belajar (Mar’ah et al., 2020). (Gaeta et al., 2021) menyatakan
pembelajaran dari rumah selama pandemic covid-19 menuntut penguasaan self regulated learning siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku belajar siswa dan self-regulated learning saat
belajar dari rumah sehingga kemudian dapat dianalisis apakah ada hubungan antara self-regulated learning
dengan perilaku belajar siswa saat belajar dari rumah.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian survey deskriptif korelasional. Subyek penelitian adalah siswa SMP
di Indonesia sebanyak 2.867 siswa Kelas 7,8 dan 9 yang dipilih dengan cluster random sampling. Peneliti
membagi siswa SMP di Indonesia menjadi beberapa kelompok atau cluster berdasarkan wilayah yaitu
indonesia bagian barat, tengah dan timur. Kemudian peneliti memilih beberapa cluster sesuai dengan
penelitian yang sedang dilakukan melalui pemilihan sampel acak yang sistematis. Dari beberapa cluster

Perilaku belajar dan self regulated learning siswa selama belajar ... 295


http://jurnal.konselingindonesia.com/

Jurnal Konseling dan Pendidikan
http://jurnal.konselingindonesia.com

Atmoko, A, et al.

wilayah indonesia yang telah dipilih secara acak, peneliti memilih beberapa subjek dari tiap cluster wilayah
indonesia melalui random sampling yang sistematis. Deskripsi kluster dan responden disajikan di tabel 1:

Tabel 1. Deskripsi Kluster dan Responden

.. Jumlah Banyak Banyak Responden
Provinsi Kota/Kab responden sekolah kelas L P
Jakarta Jakarta 5 1 3 3 2
Jawa Barat Bandung 2 1 2 2
Banten 1 1 1 1
Purwakarta 1 1 1 1
Jawa Timur Bangkalan 2 1 2 1 1
Batu 594 7 3 274 320
Blitar 2 1 2 2
Jember 124 3 3 60 64
Jombang 98 2 3 38 60
Kediri 5 1 3 3 2
Lamongan 1 1 1 1
Lumajang 1 1 1 1
Magetan 1 1 1 1
Malang 313 6 3 134 179
Mojokerto 192 2 3 90 102
Nganjuk 2 1 1 2
Pacitan 1 1 1 1
Pasuruan 265 3 3 100 165
Probolinggo 1 1 1 1
Sampang 1 1 1 1
Sidoarjo 821 6 3 350 471
Surabaya 98 2 3 35 63
Tuban 74 1 3 29 45
Tulungagung 2 1 2 2
Jawa Tegah Bantul 5 1 2 2 3
Brebes 3 1 3 3
Cilacap 1 1 1 1
Kebumen 1 1 1 1
Pekalongan 1 1 1 1
gggi;::;mewa Bantul 55 1 3 2 23
Bali Bali 35 1 3 13 22
Nusa Tenggara Barat Mataram 3 1 2 1 2
Kepulauan Riau Batam 20 1 3 8 12
Riau 3 1 1 2 1
Bandar 5 1 1 1 4
Lampung lampung
Sumatera Utara Medan 5 1 2 2 3
Sumatera Barat Padang 1 1 1 1
Sulawesi Selatan Toraja 63 1 3 24 39
Sulawesi Tengah Palu 52 1 3 25 27
Papua Papua 7 1 3 3 4
Jumlah 2867 63 83 1244 1623

Pengumpulan data dilakukan secara online menggunakan google form (Jun et al., 2018). Instrument
penelitian menggunakan skala perilaku belajar dan skala self regulated learning yang dikembangkan oleh
peneliti dan telah melalui proses validasi instrument. Instrumen diuji empirik dengan pengambilan
keputusan valid jika nilai cronbach > 0,3 (Atmoko, 2012). Nilai reliabilitasi skala perilaku belajar 0,827 >
0,70, skala self regulated learning 0,791 >0,70. Data dianalisis deskriptif komparatif dan korelasi positif
dengan menggunakan program JASP (Jeffrey’s Amazing Statistics Program) (Goss-Sampson, 2019).
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Pandemi covid-19 yang membuat siswa harus belajar dari rumah menuntut siswa untuk dapat
beradaptasi secara cepat. Belajar dari rumah merupakan hal yang baru bagi siswa dan mereka beberapa
mengalami kesulitan saat hal ini harus diterapkan. Pemanfaatan teknologi, kebiasaan belajar secara online
membutuhkan adaptasi dalam merancang strategi belajar agar tidak mengalami kesulitan menangkap materi
pelajaran. Perilaku belajar siswa juga harus dapat menyesuaikan selama mereka belajar dari rumah.
Bagaimana perilaku belajar siswa selama belajar dari rumah? Tabel 2 menjelaskan deskripsi perilaku belajar
siswa selama belajar dari rumah.

Tabel 2. Descriptive Statistics Perilaku Belajar Siswa

Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik
91 755 1353 668
0 0 0 0
15.077 21.864 27.933 35.290
2.001 1.792 1.975 2.634
10.000 18.000 25.000 32.000
17.000 24.000 31.000 40.000

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa 91 (3,2%) siswa memiliki perilaku belajar yang kurang baik,
755 (26%) siswa memiliki perilaku belajar yang cukup baik, 1353 (47%) siswa memiliki perilaku belajar yang
baik, dan 668 (23%) siswa memiliki perilaku belajar yang sangat baik. Hasil penelitian ini menunjukkan
rata-rata siswa memiliki perilaku belajar yang baik selama belajar dari rumah. Perilaku belajar yang efektif
dapat membantu siswa dalam meningkatkan kapasitas dan kemampuan belajarnya dalam mencapai prestasi
akademik (Costa & Faria, 2018).

Tugas utama seorang siswa adalah belajar (Jackson, 2017). Selama pandemi covid-19 ini siswa
melakukan belajar dari rumah berupa kegiatan mengerjakan tugas, berdiskusi, dan berbagai hal lain terkait
pelajaran (Li et al., 2021). Perilaku belajar harus diterapkan dengan baik agar siswa tidak rugi di masa depan
(Yen & Halili, 2015). Perilaku belajar yang baik dapat terwujud apabila siswa sadar akan tanggung jawab
mereka sebagai siswa, sehingga mereka dapat membagi waktu merekadengan baik antara belajar dengan
kegiatan di luar belajar (Reimers et al., 2020). Perilaku belajar yang perlu dilakukan oleh siswa seperti
membuat rencana belajar, mengikuti kegiatan tatap muka/daring bersama guru, mengerjakan tugas
individual dan kelompok, kegiatan pengayaan dan ujian (Gaeta et al., 2021).

Siswa memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar. Siswa dibedakan menjadi siswa laki-
laki dan siswa perempuan yang tentunya masing-masing memiliki karakteristik berbeda, baik secara
fisiologis maupun psikologi (Kochkodan et al., 2018). Perbedaan tipe biologis mengindikasikan adanya
perbedaan potensi utama dalam diri individu yang berbeda, terutama bagaimana siswa laki-laki dan
perempuan menerapkan perilaku belajar selama belajar dari rumah. Tabel 3 menunjukkan hasil perbedaan
perilaku belajar siswa laki-laki dan perempuan.

Tabel 3. Independent Samples T-Test

Test  Statistic Df ) Mean Difference SE Difference Cohen's d
Perilaku Belajar  Student -6.407 2865.000 < .001 -1.355 0.211 -0.242
Welch  -6.400 2657.092 < .001 -1.355 0.212 -0.241

Berdasarkan hasil anlisis uji —t independent menunjukkan bahwa perilaku belajar siswa perempuan
lebih baik dibandingkan perilaku belajar siswa laki-laki t (2865)=-6,407, p<.001. Nilai Cohen’s d (-0,242)
menunjukkan bahwa efeknya besar. Perbedaan perilaku belajar siswa perempuan yang lebih baik
dibandingkan perilaku belajar siswa laki-laki ini menurut Bragg et al., (2018) anak perempuan lebih suka
menghabiskan waktu dalam ruangan dan lebih sadar terhadap waktu. Disisi lain anak laki-laki lebih suka
menghabiskan waktu diluar yang tidak terstruktur, mereka lebih bergantung pada ruang dari pada waktu.
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Gambar 1. Perilaku belajar berdasarkan jenis kelamin

Dari gambar 1, diketahui bahwa nilai mean perilaku belajar siswa perempuan lebih tinggi daripada nilai
mean siswa laki-laki (28:27), demikian pula nilai mediannya (28: 26). Perbedaan tersebut ternyata signifikan
(p = 0,001), ini artinya perilaku belajar perempuan lebih baik daripada siswa laki-laki. Ini sejalan dengan
temuan Solanki & Xu, 2018) bahwa motivasi belajar siswa perempuan lebih baik daripada siswa laki-laki;
dan temuan (Copeland et al., (2021) bahwa kemauan belajar siswa perempuan lebih tinggi dan lebih
mematuhi aturan—aturan daripada siswa laki-laki; serta temuan (Atmoko, 2012) bahwa motivasi belajar
berkontribusi terhadap perilaku belajar.

Jenis kelamin berbeda ternyata juga memunculkan karakter yang berbeda. Maka didalam setiap individu
yang berbeda kelamin tersebut tersimpan potensi yang juga berbeda. Potensi tersebut harus bisa
dioptimalkan dengan proses pendidikan yang sesuai. Struktur otak laki-laki dan perempuan yang berbeda,
menghasilkan cara dan perilaku belajar yang berbeda. Menurut Amin (2018) Laki-laki lebih mudah
mempelajari sesuatu dengan cara yang mengedepankan aktifitas hands-on seperti praktikum,desain,
merangkai alat, dan sebagainya, dan minim komunikasi (verbal dan non-verbal). Sedangkan perempuan,
lebih senang belajar dengan cara dan gaya yang berkaitan dengan komunikasi seperti ceramah, berbicara,
menulis, diskusi santai, atau presentasi.

Selain perilaku belajar, kemampuan lain yang amat penting untuk dikuasai selama belajar dari rumah
adalah self regulated learning. Pembelajaran saat ini salah satunya bertujuan untuk membebaskan siswa dari
kebutuhan mereka terhadap guru, sehingga para siswa dapat terus belajar secara mandiri sepanjang
hidupnya (Abidah et al., 2020); Reimers et al., (2020) dan untuk terus belajar secara mandiri maka siswa
harus menjadi seorang pembelajar berdasar regulasi diri (self regulated learner) (Blume et al., 2021;
Nugteren et al., 2018).

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3 diketahui bahwa 98 (3,4%) siswa memliliki tingkat self regulated
learning yang sangat rendah, 1195 (42%) siswa memliliki tingkat self regulated learning yang rendah dan 1387
(48%) siswa memliliki tingkat self regulated learning yang sedang, dan 187 (6,5%) siswa memliliki tingkat self
regulated learning yang tinggi. Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa self regulated
learning siswa selama belajar dari rumah rata-rata berada pada kategori rendah.

Tabel 4. Descriptive Statistics Self Regulated Learning

Self Regulated Learning

Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi
Valid 98 1195 1387 187
Missing 0 0 0 0
Mean 12.694 22.877 18.179 28.626
Std. Deviation 1.683 1.581 1.517 1.688
Minimum 8.000 21.000 15.000 27.000
Maximum 14.000 26.000 20.000 32.000

Siswa dengan self regulated learning rendah akan mengalami berbagai macam permasalahan di sekolah
terutama dalam kegiatan belajar mereka. Lien,Tilor & Seemanp (2002) siswa dengan tingkat regulasi diri
belajar yang rendah cenderung kurang memiliki rencana. Usaha yang kurang dalam mengikuti proses
pembelajaran. Siswa mudah menyerah apabila tidak mampu mengerjakan tugas. Kesulitan dalam belajar,
pasif dalam kelas dan tidak mampu mencapai hasil maksimal. Dampak yang ditimbulkan adalah prestasi
belajar yang rendah dan mungkin tinggal kelas.
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Ainscough et al., (2018) menyatakan siswa yang memiliki self regulated learning dalam belajarnya ia akan
sungguh- sungguh dalam mencapai akademik yang tinggi, karena ia akan sadar dengan tanggung jawabnya
dan mengetahui strategi belajarnya. Sedangkan apabila seorang siswa yang tidak memiliki kemampuan
dalam self regulated learning maka dapat diartikan siswa tersebut pada saat belajar akan tergantung kepada
pendampingan atau harus dipantau oleh orang lain. Karena dalam proses self regulated ini menekankan pada
keaktifan siswa dalam melakukan proses belajarnya sendiri.

Dalam kondisi pandemi covid-19 seperti ini self regulated learning merupakan hal yang sangat penting yang
harus dimiliki oleh siswa pada saat proses kegiatan pembelajaran dari rumah.Adanya self regulated learning
dalam diri siswa akan berusaha untuk menekankan inisiatifnya sendiri untuk menetapkan tujuan dalam
mengatur proses belajarnya. Serta dapat membantu siswa dalam mengarahkan pada kemandirian belajarnya
dengan cara mengatur jadwal belajarnya, menetapkan target belajarnya dan mencari informasi yang
dibutuhkan secara mandiri agar siswa mampu berpartisipasi aktif dalam memahami bagaimana cara untuk
mengembangkan potensi dirinya dalam mencapai tujuan yang telah di targetkan.

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi self regulated learning pada siswa, salah satunya
dari jenis kelamin. Jenis kelamin dapat menjadi salah satu komponen yang turut menjadi penentu tingkat
self regulated learning (Putarek & Pavlin-Bernardi¢, 2020). Siswa laki-laki dan perempuan kemungkinan
memiliki kecenderungan kemampuan self regulated learning yang berbeda.

Tabel 5. Independent Samples T-Test

Test Statistic Df P Mean Difference SE Difference Cohen's d
Self Regulated Learning Student -4.792  2865.000 < .001 -0.668 0.139 -0.181
Welch -4.772 2626.033 < .001 -0.668 0.140 -0.180

Berdasarkan hasil anlisis uji —t independent pada tabel 4 menunjukkan bahwa self regulated learning siswa
perempuan lebih baik dibandingkan self regulated learning siswa laki-laki t (2865)=-4,792, p<.001. Nilai
Cohen’s d (-0,181) menunjukkan bahwa besaran efeknya besar. Gambar 1 juga menunjukkan perbedaan Self
Regulated Learning berdasarkan jenis kelamin.
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Gambar 2. Self Regulated Learning Berdasarkan Jenis Kelamin

Dari gambar 1 diketahui nilai statistik pada badan Boxplot: nilai median Self Regulated Learning siswa laki-
laki = 20 sedangkan nilai median Self Regulated Learning siswa perempuan = 21. Berdasarkan hasil analisis
dapat diketahui bahwa siswa perempuan memiliki Self Regulated Learning yang lebih tinggi dari siswa laki-
laki. Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian (Valenzuela et al., 2020) yang menunjukkan
perempuan memiliki regulasi diri belajar lebih baik dari laki-laki.

Penelitian yang dilakukan Khasawneh (2021) juga menunjukkan bahwa siswa laki-laki memiliki self
regulated learning dan ketidakmampuan belajar yang lebih rendah dibandingkan siswa perempuan. Perbedaan
self regulated learning antara laki-laki dan perempuan ini dapat dipahami karena self regulated learning yang
dimiliki oleh siswa dipengaruhi oleh lingkungan dan dukungan sosial yang diberikan kepada mereka
(Rachmah, 2015). Lingkungan yang tercipta pada siswa perempuan memberikan kesempatan pada mereka
untuk saling memberikan penguatan dan perhatian sehingga kondisi lingkungan tersebut semakin
menguatkan untuk meningkatkan self regulated learning.

Self regulated learning sendiri menjadi variabel penting dan penentu bagi kesuksesan akademik siswa di
sekolah. Self regulated learning memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi akademik (Sun et al., (2018);
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Matcha et al., 2019), performa akademik (Cicchinelli et al., 2018) yang artinya dengan performa akademik
yang baik dan tingkat self regulated learning.siswa yang tinggi akan mendorong siswa mencapai prestasi
akademik yang maksimal sesuai dengan harapan setiap siswa. Selanjutnya temuan akhir dalam penelitian in
dalah untuk menjawab apakah self regulated learning juga berhubungan dengan perilaku belajar siswa?

Tabel 6. Pearson's Correlations Perilaku Belajar dan Self Regulated Learning

Variable Perilaku Belajar Self Regulated Learning
Perilaku Belajar Pearson's r —
p-value —
2. Self Regulated Learning Pearson's r 0.675 Rl —
p-value <.001 —

*p<.05 **p<.01, ***p <.001

Temuan terakhir dalam penelitian ini berdasarkan Tabel 6 menunjukkan matrrik korelasi perilaku belajar
dan self regulated learning dengan nilai r Pearson 0,675 yang menunjukkan korelasi yang sangat signifikan
(p<.001) dengn nilai r yang mendekati 1 (>0.5) menunjukkan besaran efek yang besar antara perilaku belajar
dan self regulated learning. Semakin baik perilaku belajar siswa maka semakin tinggi self regulated learning siswa.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebanyak 91 (3,2%) siswa memiliki perilaku belajar yang
kurang baik, 755 (26%) siswa memiliki perilaku belajar yang cukup baik, 1353 (47%) siswa memiliki perilaku
belajar yang baik, dan 668 (23%) siswa memiliki perilaku belajar yang sangat baik. Sehingga dapat di
simpulkan bahwa rata-rata siswa memiliki perilaku belajar yang baik selama belajar dari rumah. Rata-rata
siswa memiliki perilaku belajar yang baik dan siswa memliliki tingkat self regulated learning yang sedang.
Selanjutnya variabel perilaku belajar dan self regulated learning menunjukkan korelasi yang sangat signifikan
dan menunjukkan besaran efek yang besar antara perilaku belajar dan self regulated learning, artinya
semakin baik perilaku belajar siswa maka semakin tinggi self regulated learning siswa. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara self regulated learning dan perilaku belajar siswa. Semakin
tinggi self regulated learning siswa maka semakin baik perilaku belajar siswa.

Saran dalam penelitian ini, Bagi sekolah dan orang tua hendaknya dapat membantu dan mendukung
terciptanya perilaku belajar siswa yang baik selama belajar dari rumah karena semakin baik perilaku belajar
siswa maka semakin tinggi self regulated learning siswa. Bagi peneliti yang akan datang diharapkan dapat
mempertimbangkan hasil penelitian ini sebagai dasar pengetahuan berkaitan dengan masalah perilaku
belajar siswa dan self regulated learning siswa terutama selama belajar dari rumah.
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